XII. KESIMPULAN DAN SARAN

13.1 Kesimpulan

1.

10.

Kopi robusta dibedakan berdasarkan kualitas menjadi
kopi superior (95%) dan inferior (5%). Kopi superior
akan melewati tahapan wet process, sedangkan kopi
inferior tahapan dry process.

Kemampuan produksi kopi pasar robusta pada tahun
2022 di PTPN XIlI Kebun Bangelan adalah sebesar
230.440 ton.

Kopi robusta di PTPN XII Kebun Bangelan memiliki 4
size, yaitu L (large), M (medium), S (small), dan SS
(super small).

Proses pengolahan buah kopi robusta di PTPN XIlI
Kebun Bangelan meliputi penimbangan, penerimaan,
perambangan, pengilingan, pencucian, pembilasan,
pengeringan, tempering, penggerbusan, pengayakan,
sortasi, pengemasan, dan pengiriman.

Pengemasan biji kopi pasar dengan kualitas ekspor
menggunakan karung goni, sedangkan kualitas mutu
lokal menggunakan karung plastik.

Sumber daya yang digunakan adalah sumber daya
manusia, sumber daya air, dan sumber daya listrik.
Pengendalian mutu yang dilakukan adalah pengendalian
mutu bahan baku dan proses produksi.

Kualifikasi mutu kopi di PTPN XII Kebun Bangelan
adalah mutu 1, mutu 4, mutu Lokal Khusus, dan mutu
Lokal Biasa.

Mutu kopi robusta dipisahkan menurut nilai cacatnya,
mutu terbaik dipasarkan secara ekspor, sedangkan mutu
kurang baik dipasarkan secara lokal.

Sanitasi yang dilakukan adalah sanitasi mesin dan
peralatan, bahan baku, serta pekerja yang bekerja setiap
hari.
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11. Limbah yang dihasilkan berupa limbah padat dan limbah
cair.

12. Jumlah karyawan pada masa panen 500 orang,
sedangkan jumlah karyawan pada masa tidak panen 350
orang.

13.2 Saran
Proses pengolahan buah kopi robusta pada PTPN XII Kebun
Bangelan sudah cukup baik, tetapi ada hal yang harus diperhatikan
lebih lagi agar sanitasi dan proses pengolahan tetap berjalan dengan
lancar, yaitu :
1. Kebersihan pabrik, mesin, dan alat harus tetap dijaga
lebih baik karena beberapa masih terdapat sedikit
kotoran dan debu.
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